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Abstrak 

Rumah ikan adalah suatu produk rekayasa teknis yang ditujukan untuk perbaikan 

ekosistem perairan akibat kegiatan perikanan yang tidak bertanggung jawab. Tujuan dari 

pengabdian ini adalah untuk melakukan pendayagunaan hibah rumah ikan pada ekosistem 

perairan laut di kawasan pesisir pantai utara Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini diantaranya adalah pelaksanaan observasi dan monitoring evaluasi dari 

pelaksanaan program yang dilakukan secara berkala pada 9 kelompok nelayan pesisir di 7 

Kabupaten. Hasil pengabdian menunjukan bahwa desian rumah ikan yang telah dibuat dan 

di tenggelamkan di 9 wilayah berbeda yaitu Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, Kabupaten 

Pekalongan, Kabupaten Batang, Kabupaten Kendal, Kabupaten Jepara, dan Kabupaten Pati 

dirasa sangat menguntungkan untuk perbaikan ekosistem ikan di perairan pesisir. 

Pelaksanaan bimbingan teknis juga menyebutkan bahwa mayoritas mitra nelayan tidak 

mengalami masalah serius terkait dengan program pemanfaatan rumah ikan ini di wilayah 

perairan pesisir mereka.  Kesimpulan dari pelaksanaan program pengabdian ini adalah 

progres kegiatan pendayagunaan rumah ikan melalui skema hibah dan pendampingan yang 

telah dilakukan oleh BPI Semarang dan tim dirasa sangat mendukung untuk pemulihan 

ekosistem perairan laut di pesisir pantai utara Jawa Tengah selama periode 11 bulan awal.  

 

Kata kunci: rumah ikan, ikan, ekosistem, pesisir, nelayan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab menjadi faktor utama yang 

menimbulkan kerusakan pada ekosistem perairan. Salah satu dampak yang terasa adalah 

kerusakan ekosistem ikan di perairan (Wafi et al, 2020). Kerusakan ekosistem ikan di perairan 

ditimbulkan oleh penggunaan alat tangkap yang bersifat destruktif serta perusakan ekosistem 

hayati yang ada di perairan. Cesar (2000) mengungkapkan lima aktivitas manusia yang 

bersifat merusak ekosistem perairan di Indonesia, diantaranya: penggunaan bahan beracun, 

pengeboman ikan, perusakan karang, sedimentasi dan kontaminasi, dan eksploitasi perairan.  

Peningkatan produksi perikanan nasional yang didapatkan dari kegiatan akuakultur 

dan penangkapan telah memacu tingkat penurunan daya dukung sumberdaya perairan (Ariadi 

et al, 2021). Penurunan sumberdaya ikan di perairan laut Indonesia merupakan akibat dari 

intensitas pola penangkapan yang semakin sering dan penurunan kapasitas daya dukung 

perairan akibat pencemaran. Distribusi ekologi ikan di perairan alam dipengaruhi oleh 

dinamika perubahan parameter fisika, kimia, dan biologi perairan (Ariadi et al, 2021). 

Sehingga, faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi pola ekosistem perairan sebagai daerah 

pemijahan ikan (spawning ground), pertumbuhan ikan (nursery ground), dan daerah untuk 

mencari makan ikan (feeding ground) (Gundersen et al, 2013). 
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Sehubungan dengan permasalahan yang ada serta upaya untuk mencari alternatif lain 

guna meningkatkan tingkat produktifitas sumberdaya perikanan tangkap tanpa harus 

menimbulkan tekanan terhadap sumberdaya tersebut, maka telah dilakukan aplikasi 

penerapan teknologi yang bertujuan untuk memaksimalkan daya dukung sumberdaya perairan 

(Wafi et al, 2021). Alternatif konsep tersebut diantaranya adalah pembuatan unit-unit terumbu 

buatan (artificial reefs) di perairan yang mengalami degradasi (Puspasari et al, 2020). 

Terumbu buatan (artificial reefs) merupakan opsi alternatif bagi pencegahan kerusakan 

terumbu karang dan pemulihan habitat ikan melalui konsep rehabilitasi perairan (Neely et al, 

2021). Terumbu buatan telah digunakan dalam berbagai tujuan, tetapi sebagian besar untuk 

meningkatkan potensi fishing ground (Puspasari et al, 2020). Sementara kegunaan lainnya 

adalah sebagai cara mitigatif untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan perairan 

(Ariadi, 2020). 

Salah satu upaya yang di lakukan oleh Balai Besar Penangkapan Ikan (BBPI) 

Semarang untuk meningkatkan sumber daya ikan dengan adanya perbaikan daya dukung 

lingkungan yang yang rusak adalah dengan membuat teknologi hasil kerekayasaan berupa 

rumah ikan. Sesuai SNI 8192 (2015), Rumah ikan merupakan suatu bangunan yang terbuat 

dari partisi plastik polypropylene yang memiliki rongga, dirangkai, disusun  dan ditempatkan 

di dasar laut yang berfungsi sebagai spawning ground dan tempat nursery ground. Rumah 

ikan dapat menjadi alternatif untuk memperbaiki habitat yang telah rusak dengan cara 

meningkatkan produktivitas perairan dan sumber makanan tambahan (feeding ground) dengan 

adanya penyediaan substrat yang cukup luas (Sartimbul dan Iranawati, 2017). Sehingga, 

adanya rekayasa teknologi pada bidang perikanan dirasa akan dapat memulihkan kembali 

tingkat daya dukung perairan (Ariadi et al, 2021). Berdasarkan latar belakang diatas, adapun 

tujuan dari pengabdian ini adalah untuk melakukan pendayagunaan hibah rumah ikan pada 

ekosistem perairan laut di kawasan pesisir pantai utara Jawa Tengah. 

 

2. METODE  

 

Kegiatan ini dilaksanakan di perairan pesisir Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, 

Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang, Kabupaten Kendal, Kabupaten Pati, dan 

Kabupaten Jepara (Tabel 1.) sepanjang bulan Januari-November 2021. Tahapan pelaksanaan 

pengabdian ini diantaranya adalah : identifikasi dan observasi lokasi, pembuatan dan 

pendampingan pengelolaan rumah ikan, monitoring efektifitas penempatan rumah ikan dan 

pelaksanaan BIMTEK, serta terakhir penyusunan laporan rekomendasi. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian dilakukan secara runtun sesuai dengan tahapan yang sudah dirancang supaya 

luaran dari kegiatan pengabdian dapat dirasakan secara holistik (Soeprapto et al, 2022). 

Tabel 1. Lokasi pengabdian masyarakat 

No. Nama Kelompok Alamat Titik Kordinat 

1 KUB Udang Sari Ds. Kaliwlingi, Kab. Brebes 6°78.633' S 109°4.390' E 

2 Pokmaswas Pandan Jaya Ds. Surodadi, Kab. Tegal 6°51.008' S 109°11.851' E 

3 Kopnel Jaya Mandiri I Ds. Wonokerto, Kab. 

Pekalongan 

6°47.272' S 109°37.169' E 

4 KUB Mandaran 

Langgeng 

Ds. Kuripan, Kab. Batang 6°51.701’S 110°2.350’E 

5 KUB Lumintu Ds. Gempolsewu, Kab. 

Kendal 

6°91.599’S 109°8.193’E 

6 KUB Sido Makmur Ds. Keboromo, Kab. Pati 6°47.360’S 111°1.830’E 

7 KUB Bino Makmur Ds. Keboromo, Kab. Pati 6°47.360’S 111°1.830’E 

8 KUB Beringin Jaya Ds. Bumiharjo, Kab. Jepara 6°24.862' S 110°49.362' E 

9 KUB Berkah Samudra Kelurahan Bulu, Kab. Jepara 6°34.514' S 110°37.937' E 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Desain Rumah Ikan 

Rumah ikan atau disebut juga dengan fish apartment merupakan unit bangunan yang 

terbuat dari material padat dan ditempatkan pada perairan, fish apartment memiliki fungsi 

sebagai spawning ground dan nursery ground bagi populasi ikan di ekosistem perairan (Wafi 

dan Ariadi, 2022). Rumah ikan terbuat dari material alumunium atau plastik yang tidak 

mudah rusak ketika terkena sentuhan air asin dalam jangka waktu yang lama. Desain dari 

rumah ikan digambarkan berbentuk kubus atau persegi panjang dengan ukuran luas 10-20 m2. 

Desain praktis dari rumah ikan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rumah ikan (fish apartment) 

Rumah ikan ditempatkan pada dasar perairan dengan formasi saling berbaris. Tujuan 

dari penyusunan rumah ikan yang berbaris rapi adalah supaya memudahkan ikan baik 

golongan ikan pelagis atau demersal supaya dapat masuk dari berbagai arah. Jarak dan 

kedalaman antar rumah ikan didalam perairan disusun tergantung dari kedalaman perairan. 

 

Gambar 2. Lokasi penempatan rumah ikan di perairan 
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3.2 Observasi Penerima Hibah Rumah Ikan 

  

Penerima hibah rumah ikan pada program pengabdian ini terbagi menjadi 9 kelompok 

komunitas nelayan pesisir dari 7 Kabupaten di sepanjang wilayah pantai utara Jawa Tengah. 

Tahapan observasi ini diawali dengan pelaksanaan identifikasi penerima bantuan, dimana 

dalam program ini terdapat 900 modul rumah ikan yang dibagikan kepada 9 kelompok 

penerima yang tersebar di 7 kabupaten/kota di jawa tengah. Penerima bantuan didasari oleh 

proposal permintaan bantuan yang telah diajukan pada tahun sebelumnya ke DKP Provinsi 

Jawa Tengah.  

Penerima hibah tersebut terdiri dari berbagai jenis kelompok, mulai dari kelompok 

usaha bersama (KUB), koperasi nelayan (Kopnel) dan kelompok masyarakat pengawas 

(Pokmaswas). Pemberian hibah kepada kelompok yang telah berbadan hukum tersebut 

bertujuan untuk mempermudah koordinasi dan pengawasan terkait pemanfaatan rumah ikan 

yang akan ditempatkan di daerah tersebut. Tujuan dari dilakukannya observasi adalah untuk 

menentukan studi kelayakan awal dari suatu pelaksanaan program kegiatan (Ariadi et al, 

2021). Selain itu, tujuan observasi adalah untuk melakukan pemetaan program kegiatan sesuai 

dengan tujuan dan kondisi lapang (Wafi et al, 2021). 

Tabel 2. Daftar kelompok penerima bantuan rumah ikan 

No Nama Kelompok Alamat Anggota Nama Ketua 

1 KUB Udang Sari Ds. Kaliwlingi, Kab. Brebes 19 Ratmo Susilo 

2 Pokmaswas Pandan 

Jaya 

Ds. Surodadi, Kab. Tegal 17 Sunoto 

3 Kopnel Jaya 

Mandiri I 

Ds. Wonokerto Kulon, Kab. 

Pekalongan 

38 Setyo Semedi 

4 KUB Mandaran 

Langgeng 

Ds. Kuripan, Kab. Batang 13 Mulyono 

5 KUB Lumintu Ds. Gempolsewu, Kab. 

Kendal 

15 Nasikin 

6 KUB Sido Makmur Ds. Keboromo, Kab. Pati 16 Sorkan 

7 KUB Bino Makmur Ds. Keboromo, Kab. Pati 19 Zarokhim 

8 KUB Beringin Jaya Ds. Bumiharjo, Kab. Jepara 97 Rofiq Sunarto 

9 KUB Berkah 

Samudra 

Jl Cik Lanang, RT4/RW5 

Kel. Bulu, Kab. Jepara 

15 Mustain 

 

3.3 Pendampingan Kelompok Mitra 

 

Kegiatan pendampingan dilakukan secara berkala terhadap kelompok mitra nelayan 

pesisir di 7 Kabupaten. Kegiatan pendampingan ditujukan untuk mengetahui keluh kesah dan 

identifikasi kasus selama peletakan rumah ikan di tempat-tempat yang sudah dilakukan 

observasi. Kegiatan pendampingan adalah bentuk kegiatan monitoring dari suatu pelaksanaan 

program pengabdian pada suatu kelompok komunitas atau masyarakat tertentu (Ariadi et al, 

2022). Kegiatan pendampingan pengabdian yang dilakukan secara tertib dan teratur 

meminimalisir terjadinya asimetris information dari pelaksanaan konsep dan tujuan suatu 

program (Ariadi et al, 2020). 

Kegiatan pendampingan kepada mitra nelayan, selain dilakukan secara langsung 

dengan bertemu dan berinteraksi yang dilaksanakan secara berkala, kegiatan ini juga 

dilakukan secara daring dengan pemantauan melalui grup whatapps dan pertemuan secara 

virtual menggunakan media daring. Hal ini dilakukan karena kondisi di Provinsi Jawa 

Tengah, khususnya di beberapa daerah tempat pengabdian yang masih dalam kondisi 

pandemi covid 19. Walaupun dilakukan secara daring dari jarak jauh, komunikasi antara tim 
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dari BBPI dan nelayan mitra terjalin secara baik karena prosesn interaksi yang dilakukan 

antara keduanya berlangsung secara intens. 

 
Gambar 3. Palaksanaan pendampingan 

3.4 Pelaksanaan Bimbingan Teknis (BIMTEK) 

 

Pelaksanaan bimtek merupakan upaya tindak lanjut dari kegiatan observasi yang 

sudah dilakukan terlebih dahulu. Bimtek dilakukan secara berkala tergantung program yang 

sudah disusun dan upaya-upaya yang dieprlukan terkait perbaikan dari penempatan rumah 

ikan di lokasi mitra. Pelaksanaan bimtek ditujukan untuk menyelaraskan serta monitoring dan 

evaluasi secara langsung dari upaya pelaksanaan program yang dilakukan secara bersama-

sama antara pihak penyuluh dengan pihak mitra (Sartimbul dan Iranawati, 2017). Dalam 

program pengabdian ataupun penelitian yang dilakukan di lapang yang riskan terjadi galat 

data, sehingga perlu untuk dilakukan kegiatan pendampingan seperti bimtek untuk 

meminimalisir dampak yang tidak diinginkan (Ariadi dan Abidin, 2019). 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Bimbingan Teknis (BIMTEK) 

Terakhir adalah pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian. Kegiatan 

monev (monitoring dan evaluasi) adalah suatu bentuk evaluasi kegiatan untuk menilai 

kelayakan status dari suatu kegiatan penelitian lapang atau pengabdian (Permatasari dan 

Ariadi, 2021). Hasil evaluasi dari kegiatan ini, diantaranya dapat dijelaskan bahwa program 

pengabdian masyarakat dengan pemberian hibah rumah ikan dirasa sangat menguntungkan 

untuk pemulihan ekosistem ikan pada 7 Kabupaten di wilayah pesisir pantai utara Jawa 

Tengah. 
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4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari pelaksanaan program pengabdian ini adalah progres kegiatan 

pendayagunaan rumah ikan melalui skema hibah dan pendampingan yang telah dilakukan 

oleh BPI Semarang dan tim dirasa sangat mendukung untuk pemulihan ekosistem perairan 

laut di pesisir pantai utara Jawa Tengah selama periode 11 bulan awal. 

 

5. SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah, kedepan 

sebaiknya program seperti hibah pemberian rumah ikan (fish apartment) dapat dilakukan 

secara rutin dengan harapan ekosistem ikan di kawasan pesisir menjadi lebih baik dan lestari. 
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